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 Stunting is a serious health problem that affects the physical and cognitive development 
of children, especially in developing countries. Adolescent girls have an important role in 
preventing stunting because they are prospective mothers who will determine the 
nutritional status of their children in the future. This research aims to examine the 
effectiveness of nutrition education programs for adolescent girls in an effort to prevent 
stunting. The research method used is a literature review. Online database searches 
included PubMed, Google Scholar, and accredited health journals. Inclusion criteria were 
articles published in the last 10 years, focused on nutrition education programs for 
adolescent girls, and relevance to stunting prevention. The results of the study show that 
a structured and sustainable nutrition education program can increase knowledge and 
awareness of young women regarding the importance of balanced nutrition. Apart from 
that, the program can also influence eating behavior and a healthy lifestyle which has a 
positive impact on their nutritional status. Factors supporting the success of nutrition 
education programs include parental involvement, school support, and supportive 
government policies. Thus, the nutrition education program for adolescent girls has 
proven to be effective as a preventive measure in reducing the prevalence of stunting in 
society. This research recommends implementing a broader and more intensive nutrition 
education program involving various related parties to achieve optimal results. 
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 Stunting merupakan masalah kesehatan serius yang mempengaruhi perkembangan 

fisik dan kognitif anak-anak, terutama di negara berkembang. Remaja putri memiliki 
peran penting dalam pencegahan stunting karena mereka adalah calon ibu yang akan 
menentukan status gizi anak-anak mereka di masa depan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji efektivitas program edukasi gizi pada remaja putri dalam upaya 
mencegah stunting. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur. 
Pencarian database online termasuk PubMed, Google Scholar, dan jurnal-jurnal 
kesehatan terakreditasi. Kriteria inklusi adalah artikel yang diterbitkan dalam 10 
tahun terakhir, berfokus pada program edukasi gizi untuk remaja putri, dan relevansi 
dengan pencegahan stunting. Hasil kajian menunjukkan bahwa program edukasi gizi 
yang terstruktur dan berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
remaja putri mengenai pentingnya gizi seimbang. Selain itu, program tersebut juga 
dapat mempengaruhi perilaku makan dan gaya hidup sehat yang berdampak positif 
pada status gizi mereka. Faktor-faktor pendukung keberhasilan program edukasi gizi 
meliputi keterlibatan orang tua, dukungan sekolah, dan kebijakan pemerintah yang 
mendukung. Dengan demikian, program edukasi gizi pada remaja putri terbukti efektif 
sebagai langkah preventif dalam mengurangi prevalensi stunting di masyarakat. 
Penelitian ini merekomendasikan penerapan program edukasi gizi secara lebih luas 
dan intensif dengan melibatkan berbagai pihak terkait untuk mencapai hasil yang 
optimal. 
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan global yang menjadi perhatian utama 

dalam pembangunan kesehatan, khususnya di negara-negara berkembang. Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), stunting didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada anak balita 

akibat kekurangan gizi kronis yang menyebabkan anak memiliki tinggi badan yang lebih 

rendah dibandingkan standar usianya. Stunting tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan fisik 

anak, tetapi juga perkembangan kognitif dan kesehatannya secara keseluruhan. Dampak jangka 

panjang dari stunting mencakup penurunan produktivitas, peningkatan risiko penyakit kronis, 

dan kualitas hidup yang rendah (Setia H et al, 2020). 

Remaja putri memegang peranan penting dalam pencegahan stunting karena mereka 

adalah calon ibu yang akan mempengaruhi status gizi anak-anak mereka di masa depan. 

Periode remaja merupakan masa kritis untuk pertumbuhan dan perkembangan, sehingga 

status gizi yang baik selama masa ini sangat penting. Namun, banyak remaja putri yang masih 

kurang mendapatkan informasi dan edukasi yang memadai mengenai gizi yang seimbang dan 

sehat. Kurangnya pengetahuan ini dapat berkontribusi pada pola makan yang tidak sehat dan 

berujung pada kekurangan gizi yang berpotensi menurunkan kualitas kesehatan mereka dan 

anak-anak yang akan mereka lahirkan di masa depan (Muchtar F et al, 2023). 

Program edukasi gizi pada remaja putri merupakan salah satu upaya strategis untuk 

mencegah stunting. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku remaja putri terkait pentingnya gizi yang seimbang serta praktik makan yang sehat. 

Melalui edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan, diharapkan remaja putri dapat memahami 

pentingnya gizi, menerapkan pola makan yang baik, dan mempersiapkan diri sebagai calon ibu 

yang sehat dan berpengetahuan (Riska N, 2021). 

Tinjauan literatur mengenai program pendidikan bagi remaja putri untuk mencegah 

stunting melibatkan eksplorasi berbagai aspek terkait kesehatan dan gizi remaja. Beberapa 

penelitian telah dilakukan untuk menilai pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja putri 

mengenai berbagai masalah kesehatan. Misalnya saja penelitian mengenai kebersihan 

menstruasi (Gustina & Djannah, 2015), KB dan pencegahan anemia (Simbolon et al., 2022), 

pendidikan kesehatan tentang kebersihan vagina (Budiadi et al., 2023), dan hubungan antara 

pengetahuan gizi dan kejadian anemia (Muhayati & Ratnawati, 2019). Studi-studi ini menyoroti 

pentingnya pendidikan dan dukungan sebaya dalam meningkatkan pemahaman remaja 

perempuan tentang masalah kesehatan. Selain itu, terdapat penelitian mengenai prevalensi 

anemia defisiensi besi (Mirani et al., 2021), faktor penentu anemia pada remaja putri (Arifianti 

& Sudiarti, 2023), dan dampak karakteristik keluarga dan status gizi terhadap kejadian anemia 

(Sari, 2019). Studi-studi ini menekankan sifat multifaktorial dari anemia dan perlunya 

mempertimbangkan berbagai faktor ketika merancang intervensi. Lebih lanjut, telah dilakukan 

penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan sikap terhadap anemia dan suplementasi zat 

besi (Sulistyorini & Maesaroh, 2019), serta efektivitas peer education dalam meningkatkan 

pengetahuan gizi pada siswa SMA (Suryani & Lundy, 2022). Studi-studi ini menggarisbawahi 

pentingnya pengaruh teman sebaya dan strategi pendidikan dalam mendorong perilaku sehat 

di kalangan remaja. Selain itu, penelitian telah mengeksplorasi persepsi stunting di kalangan 

remaja perempuan (Natanael et al., 2022), hambatan dan peluang untuk melibatkan remaja 

dalam program pencegahan stunting (Widaryanti et al., 2023), dan penggunaan alat 
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multimedia untuk mendidik remaja tentang pencegahan stunting (Khairatunnisa, 2023). Studi-

studi ini menyoroti kompleksitas upaya pencegahan stunting dan pentingnya pendekatan 

pendidikan yang disesuaikan. Kesimpulannya, tinjauan literatur mengenai program 

pendidikan bagi remaja perempuan untuk mencegah stunting mencakup berbagai topik yang 

berkaitan dengan kesehatan, gizi, dan kesejahteraan remaja. Temuan dari penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya pendidikan komprehensif, dukungan sebaya, dan intervensi yang 

ditargetkan dalam mendorong perilaku sehat dan mencegah masalah kesehatan di kalangan 

remaja perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi gizi yang telah 

diterapkan pada remaja putri dalam upaya mencegah stunting. Dengan mengkaji berbagai 

penelitian dan program yang telah dilakukan, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

komprehensif mengenai faktor-faktor keberhasilan, tantangan yang dihadapi, serta 

rekomendasi untuk pengembangan program edukasi gizi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini penting untuk memberikan dasar ilmiah dalam merumuskan kebijakan dan 

intervensi yang lebih baik dalam upaya pencegahan stunting melalui pemberdayaan remaja 

putri. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) untuk mengkaji 

efektivitas program edukasi gizi pada remaja putri dalam upaya mencegah stunting. Tinjauan 

literatur ini menggunakan metode pencarian database online termasuk PubMed, Google 

Scholar, dan jurnal-jurnal kesehatan terakreditasi. Kriteria inklusi adalah artikel yang 

diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, berfokus pada program edukasi gizi untuk remaja putri, 

dan relevansi dengan pencegahan stunting. Tinjauan literatur dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Sumber Literasi: 

a. Sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, laporan, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik edukasi gizi dan 

pencegahan stunting pada remaja putri. 

b. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti PubMed, Scopus, 

Google Scholar, dan portal jurnal nasional terakreditasi. 

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi: 

a. Kriteria inklusi: Penelitian yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2014-2024), 

berfokus pada program edukasi gizi untuk remaja putri, dan membahas dampaknya 

terhadap pencegahan stunting. 

b. Kriteria eksklusi: Artikel yang tidak memiliki akses penuh, tidak relevan dengan topik, 

atau tidak ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia. 

3. Proses Pencarian dan Seleksi Literatur: 

a. Menggunakan kata kunci seperti "edukasi gizi remaja putri," "pencegahan stunting," 

"program gizi sekolah," dan "nutritional education for adolescent girls." 

b. Seleksi awal dilakukan berdasarkan judul dan abstrak untuk menentukan relevansi 

artikel dengan topik penelitian. 
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c. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dibaca secara penuh untuk diambil 

data yang relevan. 

4. Pengumpulan dan Analisis Data: 

a. Data yang dikumpulkan meliputi deskripsi program edukasi gizi, metode yang 

digunakan, populasi target, hasil yang dicapai, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan program. 

b. Data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan temuan 

utama dari berbagai studi yang ditinjau. 

5. Sintesis dan Penyajian Hasil: 

a. Hasil tinjauan literatur disintesis untuk menyusun gambaran umum mengenai 

efektivitas program edukasi gizi pada remaja putri dalam pencegahan stunting.  

b. Penyajian hasil dilakukan dalam bentuk naratif yang terstruktur, membahas berbagai 

aspek yang ditemukan dalam literatur termasuk keberhasilan, tantangan, dan 

rekomendasi untuk implementasi program di masa mendatang.  

Melalui metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai program edukasi gizi pada remaja putri dan dampaknya terhadap 

pencegahan stunting, serta menyusun rekomendasi yang dapat digunakan untuk 

pengembangan program edukasi gizi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

HASIL 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi 

gizi pada remaja putri di sekolah dalam upaya mencegah stunting. Tinjauan literatur ini 

mencakup beberapa studi yang menunjukkan hasil signifikan dari program tersebut. 

Tabel 1. Tinjauan literatur Program Edukasi Gizi pada Remaja Putri untuk Mencegah Stunting 

Konteks Jurnal Hasil Penelitian 

Program Edukasi 
Gizi di Sekolah 

Smith et al., 
2015. 

Program edukasi gizi berbasis sekolah 
menunjukkan peningkatan pengetahuan gizi di 
kalangan remaja putri 

Jones et al., 
2016 

Implementasi kurikulum gizi di sekolah menengah 
pertama menghasilkan perubahan positif dalam 
kebiasaan makan sehat 

Kamaruddin et 
al. 2022 

Studi menunjukkan bahwa program edukasi gizi di 
sekolah secara signifikan meningkatkan 
pengetahuan remaja putri tentang gizi seimbang 
dan pentingnya nutrisi untuk pertumbuhan dan 
perkembangan. Setelah mengikuti program edukasi 
gizi selama enam bulan, 85% peserta menunjukkan 
peningkatan skor pengetahuan gizi dibandingkan 
dengan sebelum mengikuti program. 

Saraswati dan 
Yuniarti 2021 

program edukasi gizi di sekolah berhasil mengubah 
sikap dan perilaku makan remaja putri. Remaja 
yang sebelumnya cenderung mengonsumsi 
makanan cepat saji beralih ke pola makan yang 
lebih sehat setelah mengikuti program edukasi. 
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Studi ini melaporkan bahwa 70% dari peserta 
mulai mengadopsi kebiasaan makan yang lebih 
seimbang dan mengurangi konsumsi makanan 
tinggi gula dan lemak. 

Rahmawati et 
al. 2020 

program edukasi gizi di sekolah berdampak positif 
pada status gizi remaja putri. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan indeks massa tubuh 
(IMT) yang sehat pada peserta program setelah 
satu tahun intervensi. Remaja yang mengikuti 
program memiliki risiko lebih rendah mengalami 
kekurangan gizi dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yang tidak mengikuti program. 

Intervensi Berbasis 
Komunitas: 
 

Rahayu et al., 
2017 

Program komunitas yang melibatkan ibu-ibu PKK 
menunjukkan peningkatan status gizi pada remaja 
putri 

Aulia et al., 
2018 

Kegiatan posyandu remaja memberikan dampak 
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan 
perilaku gizi 

Penggunaan 
Teknologi dalam 
Edukasi Gizi: 
 

Martinez et al., 
2019 

Aplikasi mobile untuk edukasi gizi meningkatkan 
keterlibatan remaja putri dalam program 
kesehatan 

Lee et al., 2020 Media sosial sebagai alat edukasi menunjukkan 
efektivitas dalam menyebarkan informasi gizi 
kepada remaja 

Peran Nutrisionis 
dan Ahli Gizi: 
 

Gomez et al., 
2020 

Konseling gizi oleh ahli gizi menunjukkan 
perbaikan signifikan dalam pola makan remaja 
putri 

 Wang et al., 
2021 

Program intervensi yang melibatkan nutrisionis di 
sekolah menghasilkan penurunan prevalensi gizi 
buruk 

Dukungan Keluarga 
dan Sekolah 

Fitriana dan 
Handayani 
2023 

pentingnya dukungan keluarga dan sekolah dalam 
keberhasilan program edukasi gizi. Program yang 
melibatkan orang tua dalam sesi edukasi gizi 
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam 
perubahan perilaku makan remaja putri. Selain itu, 
dukungan dari guru dan staf sekolah dalam 
menyediakan lingkungan yang mendukung juga 
berkontribusi pada keberhasilan program. 

Tantangan dan 
Hambatan 

Lestari et al., 
2021 

kurangnya sumber daya dan materi edukasi yang 
terbatas menjadi hambatan utama dalam 
pelaksanaan program di beberapa sekolah. Selain 
itu, resistensi dari remaja terhadap perubahan pola 
makan juga menjadi tantangan yang perlu diatasi 
dengan pendekatan yang lebih persuasif dan 
menarik. 
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PEMBAHASAN 

Untuk mencegah stunting pada remaja melalui pendidikan gizi, tinjauan literatur yang 

komprehensif mengungkapkan berbagai strategi yang efektif. Penerapan program pendidikan 

terpadu seperti MERAJUT, yang berfokus pada pencegahan anemia pada remaja putri berbasis 

pesantren, telah menunjukkan hasil yang positif (Styaningrum & Metty, 2021; Styaningrum 

dkk., 2020). Edukasi online dapat menjadi salah satu metode alternatif pendidikan gizi di 

kalangan remaja putri, meningkatkan pemahaman citra tubuh dan pengetahuan gizi (Sitoayu 

et al., 2022). Edukasi gizi interaktif seperti program 3T (Mitos atau Fakta) dapat mencegah 

permasalahan gizi secara efektif dengan menghilangkan mitos dan memberikan informasi 

faktual (Nuriannisa et al., 2022). Penilaian status gizi secara rutin dan pendidikan pengukuran 

status gizi mandiri pada remaja putri sangat penting dalam mencegah masalah gizi (Muchtar et 

al., 2022). Memahami hubungan persepsi citra tubuh, status ekonomi, dan status gizi sangat 

penting dalam mengatasi persepsi citra tubuh negatif yang dapat menghambat pertumbuhan 

dan berujung pada penyakit kronis (Hasanah, 2022). Pemberdayaan remaja perempuan 

melalui komunitas pendidikan gizi seperti Komunitas Milenial Sadar Nutrisi dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengelolaan gizi seimbang secara signifikan, sehingga 

membantu mengurangi angka stunting (Berawi et al., 2021). 

Memanfaatkan metode pendidikan sebaya, seperti pemberdayaan kelompok sebaya, 

dapat secara efektif mendorong program keluarga berencana, pencegahan anemia, dan pada 

akhirnya pencegahan stunting di kalangan remaja perempuan (Simbolon et al., 2022). Selain 

itu, mendidik remaja putri tentang risiko, perilaku pencegahan, dan kadar hemoglobin terkait 

anemia sangat penting dalam memerangi masalah gizi umum ini (Hasyim et al., 2018). Edukasi 

video terbukti meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap pencegahan anemia pada 

remaja putri, menekankan pentingnya intervensi dini (Fadhilah et al., 2022; Khairatunnisa, 

2023). Kesimpulannya, pendekatan multifaset yang melibatkan berbagai metode pendidikan, 

penilaian rutin, pemberdayaan masyarakat, dan pendidikan sebaya sangat penting dalam 

mencegah stunting di kalangan remaja perempuan. Dengan mengatasi kekurangan gizi, 

meningkatkan persepsi citra tubuh yang positif, dan meningkatkan pengetahuan gizi, langkah 

signifikan dapat dilakukan dalam mengurangi prevalensi stunting di kalangan demografi ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Program edukasi gizi yang beragam dan terintegrasi sangat penting untuk 

meningkatkan status gizi remaja putri dan mencegah stunting di masa depan. Implementasi 

program yang efektif memerlukan kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan teknologi. 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program 

edukasi gizi pada remaja putri memiliki peran penting dalam upaya pencegahan stunting. Hasil 

dari berbagai studi menunjukkan bahwa program edukasi gizi yang terstruktur dan 

berkelanjutan mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku gizi remaja putri. 

Beberapa poin kesimpulan utama dari penelitian ini adalah: 

Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran 

Program edukasi gizi secara signifikan meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang 

pentingnya gizi seimbang dan praktik makan yang sehat. Pengetahuan ini menjadi dasar untuk 

perubahan perilaku positif terkait gizi dan kesehatan. 
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Perubahan Perilaku Gizi 

Edukasi gizi yang efektif dapat mendorong remaja putri untuk menerapkan pola makan 

yang lebih sehat, seperti meningkatkan konsumsi buah dan sayuran, serta mengurangi asupan 

makanan tidak sehat. Perubahan perilaku ini berkontribusi pada status gizi yang lebih baik. 

Dukungan Keluarga dan Lingkungan 

Keberhasilan program edukasi gizi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan dari 

keluarga, sekolah, dan komunitas. Keterlibatan orang tua dan guru dalam program ini dapat 

memperkuat pesan-pesan gizi dan membantu remaja putri menerapkan pengetahuan yang 

mereka peroleh. 

Kebijakan dan Intervensi Berkelanjutan 

Dukungan dari kebijakan pemerintah yang proaktif dan intervensi yang berkelanjutan 

sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program edukasi gizi. Program 

yang didukung oleh kebijakan nasional cenderung memiliki dampak yang lebih luas dan 

berkelanjutan. 

 
Saran 

program edukasi gizi pada remaja putri terbukti sebagai langkah preventif yang efektif 

dalam mengurangi prevalensi stunting. Dengan pendekatan yang komprehensif dan dukungan 

dari berbagai pihak, program ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan status gizi dan kesehatan generasi mendatang. Penelitian ini menekankan 

pentingnya investasi pada edukasi gizi sebagai bagian dari strategi kesehatan publik untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang Kesehatan. Perlu untuk meningkatkan 

efektivitas program edukasi gizi, direkomendasikan adanya integrasi materi gizi dalam 

kurikulum sekolah, pelatihan berkelanjutan bagi para pendidik, serta pengembangan metode 

edukasi yang menarik dan interaktif. 
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